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ABSTRAK 

 

Saat ini teknologi telekomunikasi berkembang dengan pesat seiring 

dengan kebutuhan pelanggan untuk menukarkan atau mengirimkan data. Data 

tersebut dapat berupa suara, gambar, video, dan lainnya. Dalam telekomunikasi, 

hubungan antara sesama pelanggan harus melalui suatu media transmisi. Media 

transmisi tersebut dapat berupa kabel ataupun gelombang radio.  

Tugas Akhir ini diwujudkan untuk menganalisa salah satu media 

transmisi gelombang mikro radio digital, yaitu : Siemens Radio Access Low 

Capacity. Spesifikasi perangkat SRA L adalah sistem 1+0 yang terdiri dari : 

Indoor unit (1 RTM unit, Controller Unit, Tributary Interface, Alarm Unit) dan 

Outdoor Unit. Proses menganalisa diawali dengan melakukan konfigurasi 

perangkat antara lain : mengaktifkan perangkat yang digunakan, menentukan 

frekuensi yang digunakan, serta menentukan alamat IP setiap perangkat untuk 

mendukung pembuatan map jaringan. 

 Uji coba yang dilakukan pada perangkat SRA L ini dilakukan dengan 

memanfaatkan alat ukur bit error, yaitu : Siemens Bit Error Measuring Set. 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui performansi jaringan antara site A dan 

site B. Berdasarkan percobaan yang dilakukan, perangkat SRA L yang 

digunakan sebagai site A lebih sensitif terhadap perubahan attenuator. Tetapi 

performansi perangkat SRA L masih sesuai dengan spesifikasi pabrik, yaitu 

perangkat SRA L memiliki performansi yang baik ketika receive signal levelnya 

> -90 dBm. 
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ABSTRACT 

 

Now a days telecommunications technology is growing rapidly in line 

with customer needs to exchange or transmit data. Such data may include sound, 

images, videos, and etc. In telecommunications, the connection between fellow 

customers have to go through the media.The media can be either cable or radio 

waves. 

This final one is realized to analyze a digital radio microwave 

transmission medium, such as: Siemens Low Capacity Radio Access. SRA L 

specification is 1+0 system, consisting of: Indoor units (1 unit RTM, the 

Controller Unit, Tributary Interface, Alarm Unit) and Outdoor Unit. The process 

starts by analyzing the configuration of the device include: activate the device 

used, determine the frequency used, and determines the IP address of each 

device to support the manufacture of a network folder.  

 Experiments performed on SRA L is done by using bit error measuring 

instrument, namely: Bit Error Measuring Set. Testing conducted to evaluate 

network performance between site A and site B. Based on the experiments 

conducted, the device is used as the SRA L site A is more sensitive to changes in 

attenuator. Device performance is still in accordance with the manufacturer's 

specifications, the SRA L has a good performance when the receive signal level 

is > -90 dBm. 
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